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ABSTRAK
Latar Belakang : pH saliva dalam rongga mulut sangat dipengaruhi oleh apa yang kita konsumsi, ketika pH saliva turun dibawah 5,5 proses demineralisasi menjadi lebih cepat dari remineralisasi. demineralisasi merupakan suatu keadaan dimana kristal-kristal gigi mengalami kehilangan mineral, jika pH didalam mulut naik diatas pH 5,5 maka ion-ion kalsium dan fosfat akan kembali ke permukaan gigi sehingga terjadilah remineralisasi. Tujuan: Mengetahui  jamu beras kencur dapat menaikkan pH saliva serta pengaruh meminum jamu beras kencur terhadap pH saliva wanita usia 20-25 tahun. Metode: Experimen dengan menggunakan rancangan desain kelompok study kasus tunggal (One group pre test and post test), analisa data dilakukan dengan analisa univariat dan analisa bivariat, uji normalitas Shapiro wilk, dan uji Wilcoxon. Hasil: uji statistik rata-rata pH saliva sebelum meminum jamu beras kencur adalah 6,8 dengan kriteria normal dan sesudah meminum jamu beras kencur 6,4 dengan kriteria asam ini menunjukkan adanya penurunan pH saliva kemudian uji Wilcoxon menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada pH saliva saat sebelum dan sesudah meminum jamu beras kencur hasil nilai Sig. 0,000 kurang dari 0,05 (p<0,05). Kesimpulan: Terdapat perbedaan perubahan yang signifikan pH saliva sebelum dan sesudah meminum jamu beras kencur pada wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur. 
Kata Kunci : pH, saliva, kencur, remineralisasi, demineralisasi

ABSTRACT
Background: The pH of saliva in the oral cavity is greatly influenced by what we consume, when the pH of saliva drops below 5.5 the demineralization process becomes faster than remineralization. Demineralization is a condition in which the tooth crystals experience mineral loss, if the pH in the mouth rises above pH 5.5 then calcium and phosphate ions will return to the tooth surface so that remineralization occurs. Objective: Knowing that kencur rice herbal medicine can increase salivary pH and the effect of drinking kencur rice herbal medicine on the salivary pH of women aged 20-25 years. Methods: Experiments using a single case study group design design (One group pre test and post test), data analysis was carried out by univariate analysis and bivariate analysis, Shapiro Wilk normality test, and Wilcoxon test. Results: statistical test the average salivary pH before drinking kencur rice herbal medicine was 6.8 with normal criteria and after drinking kencur rice herbal medicine 6.4 with this acid criterion showed a decrease in salivary pH then Wilcoxon test showed a significant difference in salivary pH before and after drinking kencur rice herbal medicine results Sig. 0.000 value less than 0.05 (p <0.05). Conclusion: There was a significant difference in salivary pH before and after drinking kencur rice herbal medicine in women aged 20-25 years at the Women's Gymnastics Studio I Pondok Kopi, East Jakarta.
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Pendahuluan 
Saliva merupakan cairan kental yang diproduksi oleh kelenjar ludah, peranan saliva dalam memelihara kesehatan gigi sangatlah penting, aliran saliva yang baik cenderung membersihkan mulut termasuk melarutkan gula dan dapat mengurangi perlekatan makanan pada permukaan gigi. Jumlah saliva yang berkurang adalah pemicu timbulnya kerusakaan gigi, gigi akanmengalami demineralisasi dan remineralisasi sesuai dengan pH rongga mulut (Khusnul, 2019). Ketika pH saliva turun dibawah 5,5 proses demineralisasi menjadi lebih cepat dari remineralisasi. Hal ini dapat menyebabkan lebih banyak mineral gigi yang larut dan membuat lubang pada gigi, demineralisasi merupakan suatu keadaan dimana kristal-kristal gigi mengalami kehilangan mineral, jika pH didalam mulut naik diatas pH 5,5 maka ion-ion kalsium dan fosfat akan kembali ke permukaan gigi sehingga terjadilah remineralisasi (Anderson, 2019).  
Nilai pH dalam rongga mulut sangat dipengaruhi oleh apa yang kita konsumsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meminum Infused Water daun mint dapat menaikkan pH saliva remaja dari kiteria asam dengan rata-rata skor 6,18 menjadi netral dengan rata-rata skor 7,3. Faktor yang 

mempengaruhi perubahan pH saliva dalam penelitian tersebut adalah faktor mekanis, yaitu dengan adanya perlakuan minum infused water  daun mint dan adanya faktor kimiawi yaitu dengan adanya rangsangan rasa pedas dari daun mint (Rinda, Sariyem & Supriyana, 2020).
Sebagian besar masyarakat akrab dengan salah satu jamu tradisional yaitu beras kencur. Tanaman kencur yang diolah bersama beras memiliki manfaat jika sudah disajikan berupa jamu tradisional. Berdasarkan poling CNN Indonesia sekitar 60% dari 295 responden mengaku lebih menyukai Jamu beras kencur kemudian diposisi kedua jamu kunyit asam (Setyanti, 2017). Ramuan jamu beras kencur dibuat dari air, racikan gula, beras yang direndam semalaman, kencur dan sedikit garam. Hasil penelitian lain menyebutkan ekstrak kencur yang diolah bersama beras mempunyai efek antibakteri terhadap Lactobacillus acidophilus secara in vitro yaitu bakteri penyebab karies gigi (Afifah, 2014).
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan melakukan penelitian Pengaruh Meminum Jamu Beras Kencur Terhadap pH Saliva Wanita Usia 20-25 tahun.
Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Eksperiment dengan menggunakan rancangan desain kelompok study kasus tunggal. Study kasus tunggal adalah penelitian yang hanya melihat hasil perlakuan pada satu kelompok tanpa ada kelompok pembanding ataupun kelompok kontrol (one group pre test dan post test). Populasi dalam penelitian ini adalah wanita remaja akhir dengan usia 20-25 tahun. Penentuan sampel dengan Non Probability Sampling yaitu Purposive Sampling. Teknik ini merupakan penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Analisis data yang digunakan adalah uji T berpasangan.
Hasil dan Pembahasan
1. Analisa Univariat
Analisa univariat ini bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi nilai responden berdasarkan usia, distribusi pH saliva sebelum meminum jamu beras kencur, distribusi saliva sesudah meminum jamu beras kencur.

Tabel 1 Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun Sebelum Meminum Jamu Beras Kencur
	Skor
	N
	Persentase
	Kriteria

	6,8 – 7,8
	13
	50%
	Normal

	6,0 – 6,6
	12
	46,1%
	Asam

	5,0 – 5,8
	1
	3,9%
	Sangat Asam

	Total
	26
	100%
	





Tabel 1 menunjukkan bahwa persentasi terbesar pH saliva responden yang mempunyai skor 6,8-7,8 yaitu mencapai 50% dengan jumlah 13 responden, dengan skor 5,9-6,7 mencapai 46,1% dengan jumlah 12 responden, dan skor 5,0-5,8 sebanyak 3,9% dengan jumlah 1 responden.

Table 2 Distribusi pH Saliva Wanita Usia 20-25 Tahun Sesudah Meminum Jamu Beras Kencur

	Skor
	N
	Persentase
	Kriteria

	6,8 – 7,8
	9
	34,6%
	Normal

	6,0 – 6,6
	10
	38,4%
	Asam

	5,0 – 5,8
	7
	27%
	Sangat Asam

	Total
	26
	100%
	


Sumber: Data Hasil Pemeriksaan
	Tabel 2 menunjukkan bahwa persentasi terbesar pH saliva sesudah meminum jamu beras kencur adalah responden skor 5,9-6,7 yaitu mencapai 38,4% dengan jumlah 10 responden, skor 6,8-7,8 mencapai 34,6% dengan jumlah 9 responden, dan skor 5,0-5,8 sebanyak 27% dengan jumlah 7 responden.

2. Analisa Bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh meminum jamu beras kencur terhadap pH saliva wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi. Langkah awal yang dilakukan dalam menganalisa adalah melakukan uji normalitas Shapiro-Wilk.
Tabel 3 Hasil Uji Sebelum dan Sesudah Meminum Jamu Beras Kencur
	
	P-Value

	Sebelum-Sesudah
	0,000


Uji Wilcoxon
Tabel 3 diperoleh hasil nilai Sig. 0,000 kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pH saliva responden saat sebelum dan sesudah meminum jamu beras kencur yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
Hasil penelitian tentang pengaruh meminum jamu beras kencur terhadap pH saliva wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur pada tahun 2022 yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas usia responden adalah berusia 22 – 23 tahun yang berjumlah 12 responden dengan persentase 46,1% ini menunjukkan bahwa usia tersebut telah memiliki kesadaran yang baik tentang menjaga kesehatan dirinya dengan rutin berolahraga, dapat dikatakan usia yang dewasa secara biologis (I Gusti, 2015).
Penurunan pH saliva yang terjadi dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh salah satu komposisi dari jamu beras kencur yaitu beras putih dan gula pasir karena makanan dan minuman yang kaya akan karbohidrat menyebabkan pH saliva turun (asam), gula yang mudah difermentasi oleh bakteri dan merangsang bakteri untuk menghasilkan asam (Risa, 2016).
Kekuatan mastikasi dapat mempengaruhi saliva yang dihasilkan, karena sebagian besar kekuatan mastikasi maka semakin sedikit saliva yang dihasilkan yang dihasilkan yang dapat menurunkan kapasitas buffer saliva. Hal ini dapat menyebabkan penurunan pH saliva yang cukup besar (Hidayat, 2014).

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penurunan pH saliva pada wanita usia 20-25 tahun di Studio Senam Putri I Pondok Kopi Jakarta Timur yaitu dengan  uji Wilcoxon didapatkan hasil p = 0,000 atau p < 0,05.
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